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<p>Penelitian ini bertujuan mengungkap kekerasan seksual dalam industri musik dangdut dan praktik
saweran, serta bagaimana perempuan penyanyi dangdut mengupayakan strategi dan bernegosiasi untuk
bertahan. Penelitian ini mengasumsikan bahwa dalam pertunjukan musik dangdut, para perempuan penyanyi
dangdut sering mengalami berbagai bentuk kekerasan seksual ketika sedang bekerja. Komodifikasi,
eksploitasi, pelabelan negatif, serta pelecehan seksual dapat terjadi kepada mereka, salah satunya melalui
praktik saweran tidak hanya saat sedang tampil di panggung, namun juga ketika berada di luar panggung.
Oleh karena itu pendekatan yang digunakan adalah pendekatan berperspektif feminis yang
mempertimbangkan narasi pengalaman empat perempuan penyanyi dangdut dengan berbagai macam latar
belakang sebagai subjek yang diteliti. Penelitian ini menggunakan teori MacKinnon mengenal kekerasan
seksual terhadap perempuan bekerja dan juga negosiasi sebagai konsep utamanya. Hasil studi kasus
terhadap sgumlah perempuan penyanyi dangdut di DK Jakartaini memperlihatkan bagaimana para
perempuan penyanyi dangdut menjawab berbagal tantangan yang mereka hadapi di industri musik dangdut
dalam situasi yang selalu problematis, dalam kontrol otoritas patriarki yang terus berlangsung, dengan
tujuan mempertegas posisi diri sebagai manusia yang berharga.</p><p> </p><p><strong>K ata-kata kunci:
praktik saweran, perempuan peanyanyi dangdut, kekerasan seksual, negosiasi, perspektif
feminis.</strong></p><p> </p><hr /><p><em>This study aimsto revea sexua harassment in dangdut
music industry and saweran practices, as well as how female dangdut singers build strategies and negotiate
in order to survive. | assume that in dangdut performances, female dangdut singers often experience various
forms of sexual harassment while working. Commodification, exploitation, negative labeling, and sexual
harassment can occur to them, especially through saweran practices, not only when they are performing on
stage, but also when they are off stage. Therefore the approach used in this research is feminist approach
that considers the experiences of four female dangdut singers with various backgrounds as the subjects. This
study uses </em>MacKinnon<em>'s theory of sexual harassment on working women and also negotiation as
the main concept. The results of this case study of those female dangdut singers in </em>DKI Jakarta<em>
show how female dangdut singers respond to the challenges they face in the dangdut music industry which
is always problematic, in the ongoing control of patriarchal authority, with the aim of reinforcing their
position in the society as valuable human beings.</em></p><p> </p>
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